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ABSTRACT

This study was conducted based on the use of non-standard language among elementary
school students, especially in pronunciation variations during communication and learning
activities. The purpose of this study was to analyze the forms of non-standard pronunciation
variations, the sociolinguistic factors influencing them, and their implications for
Indonesian language learning in elementary schools. This study used a qualitative approach
with a literature review method by examining ten journals related to the research topic. The
results showed that the pronunciation variations included sound changes, sound omission,
the use of non-standard vocabulary, and the use of informal language in formal situations.
Social factors such as regional languages, peer interaction, and social media were found to
influence students’ language use. Therefore, Indonesian language learning should
encourage the use of standard language through reading, writing, and speaking activities to
support students’ language development.

Keywords: sociolinguistics,; non-standard language,; pronunciation variation, elementary
school.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya penggunaan bahasa tidak baku pada siswa
sekolah dasar, terutama dalam variasi pelafalan saat berkomunikasi maupun dalam kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk variasi pelafalan tidak
baku, faktor sosiolinguistik yang memengaruhinya, serta implikasi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
metode studi literatur melalui pengkajian terhadap sepuluh jurnal yang relevan dengan topik
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penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi pelafalan yang ditemukan meliputi
perubahan bunyi, penghilangan bunyi, penggunaan kosakata tidak baku, dan penggunaan
bahasa informal dalam situasi formal. Faktor lingkungan sosial, seperti penggunaan bahasa
daerah, teman sebaya, dan media sosial menjadi penyebab utama munculnya penggunaan
bahasa tidak baku pada siswa. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia perlu
membiasakan penggunaan bahasa baku melalui kegiatan membaca, menulis, dan berbicara
agar kemampuan berbahasa siswa berkembang dengan baik.

Kata kunci: sosiolinguistik, bahasa tidak baku, variasi pelafalan, sekolah dasar

PENDAHULUAN

Sebagai alat komunikasi, bahasa memungkinkan manusia untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan berbagai informasi melalui beragam simbol, baik yang bersifat lisan,
tertulis, numerikal, visual, maupun melalui ekspresi wajah dan gerakan tubuh. (Wicaksono,
2016). Dengan kata lain, melalui simbol dan lambang yang disepakati, bahasa menjadi
jembatan bagi manusia untuk menyampaikan isi pikiran serta perasaan kepada orang lain
(Siregar, 2024). Lebih dari sekadar alat komunikasi, bahasa turut berperan sebagau sarana
pengenalan diri terhadap sesama manusia, alam sekitar, ilmu pengetahuan, serta nilai-nilai
agama dan normal (Satriana, 2011). Perkembangan penguasaan bahasa pada siswa sekolah
dasar berlangsung cukup pesat. Di awal jenjang ini, pada usia 6-7 tahun, siswa rata-rata telah
menguasai sekitar 2.500 kata. Jumlah tersebut terus bertambah hingga akhir masa sekolah
dasar, di mana siswa usia 11-12 tahun mampu menguasai kurang lebih 50.000 kata
(Makmun, 2005) Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan bahasa anak mengalami
peningkatan yang sangat pesat seiring bertambahnya usia. Sejalan dengan hal tersebut, anak
usia 9 tahun akan mampu menguasai 7 bahasa yang berbeda apabila anak tersebut berada
pada lingkungan yang aktif dalam bahasa tersebut (Susanto, 2013). Pada jenjang pendidikan
dasar, penguasaan bahasa menjadi instrumen utama bagi siswa untuk mengekspresikan
gagasan, membangun interaksi sosial yang bermakna, serta menyerap informasi selama
proses pembelajaran (Sunedar, 2008).

Pada kenyataannya, penggunaan bahasa di kalangan siswa sekolah dasar belum
sepenuhnya mencerminkan kaidah kebahasaan yang tepat. Bahasa baku sendiri merupakan
ragam bahasa yang telah mendapat pengakuan resmi dan berpedoman pada Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Rohman, 2024).
Penguasaan terhadap perbedaan antara kata baku dan tidak baku, baik dalam komunikasi
lisan maupun tulisan, menjadi salah satu kunci agar seseorang dapat berbahasa secara baik
dan benar (Arifah & Isnawati, 2016). Meski bahasa Indonesia telah menjadi penghubung
antarbudaya dan suku bangsa dalam kehidupan sehari-hari, penerapan bahasa baku di tingkat
sekolah dasar masih belum optimal. Siswa lebih sering menggunakan ragam bahasa tidak
baku dalam percakapan sehari-hari, yang dipengaruhi oleh kebiasaan berbahasa di
lingkungan sekitar, pergaulan dengan teman sebaya, serta pola interaksi sosial yang mereka
alami.

Salah satu bentuk penggunaan bahasa tidak baku pada siswa sekolah dasar dapat
dilihat dari variasi pelafalan dalam komunikasi sehari-hari. Variasi ini berkaitan dengan
aspek fonologis, yaitu kemampuan individu dalam memproduksi dan mengartikulasikan
bunyi secara tepat. Perkembangan fonologis merupakan proses pemerolehan dan produksi
bunyi bahasa yang mencakup kemampuan membedakan serta mengucapkan bunyi secara
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sistematis (Pamuji et al., 2026). Dalam praktiknya, siswa sekolah dasar masih sering
mengalami ketidaktepatan dalam pelafalan, seperti perubahan atau pertukaran bunyi tertentu
yang dipengaruhi oleh kebiasaan berbahasa dan lingkungan sosial. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan fonologis siswa belum berkembang secara optimal, sehingga diperlukan
perhatian dalam pembelajaran bahasa, khususnya dalam melatih ketepatan dalam
pengucapan sebagai bagian dari penggunaan bahasa yang baik dan benar.

Perkembangan teknologi dan media sosial memberikan pengaruh terhadap
penggunaan bahasa siswa sekolah dasar dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Khasanah
et al., 2024), media sosial memiliki peran penting dalam pemerolehan bahasa anak karena
anak lebih sering menemukan kosakata dan bentuk bahasa baru melalui komunikasi digital.
Selain itu (Prishandani, 2022)) menyatakan bahwa media sosial dapat mempengaruhi
perilaku berbahasa anak dalam kehidupan sehari-jari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa tidak baku dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, kajian mengenai variasi pelafalan bahasa tidak baku pada
siswa sekolah dasar penting dilakukan untuk memahami bentuk penggunaan bahasa siswa
serta faktor yang mempengaruhi.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
kebiasaan penggunaan bahasa tidak baku pada siswa sekolah dasar memengaruhi variasi
pelafalan yang mereka gunakan dalam komunikasi sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memahami bagaimana kebiasaan tersebut berdampak pada kemampuan
siswa dalam menggunakan bahasa baku, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
yang sering kali menuntut siswa untuk menggunakan bahasa secara formal. Melalui
pendekatan sosiolinguistik, penelitian ini berupaya mengungkap peran lingkungan sosial dan
kebiasaan berbahasa dalam membentuk pola pelafalan siswa.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian dalam bidang sosiolinguistik,
khususnya yang berkaitan dengan variasi pelafalan dan penggunaan bahasa pada siswa
sekolah dasar. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pendidik dan calon pendidik dalam memahami pengaruh kebiasaan berbahasa tidak
baku dalam kemampuan siswa, sehingga dapat lebih mempertimbangkan penggunaan
bahasa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur.
Studi literatur yaitu pengkajian data dari berbagai buku referensi serta hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian untuk mendapatkan landasan teori dari masalah
yang akan diteliti. Studi literatur disebut sebagai penelitian perpustakaan atau penelitian
pustaka (Munib & Wulandari, 2021). Data yang digunakan berupa data sekunder yang
berasal dari 10 jurnal nasional yang diterbitkan pada tahun 2022-2025. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan mencari dan mengumpulkan jurnal yang
relevan melalui Google Schoolar dengan kata kunci yang berkaitan dengan variasi pelafalan,
sosiolinguistik, bahasa tidak baku, dan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Artikel-artikel
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yang relevan dipilih dan dikelompokkan berdasarkan bentuk variasi pelafalan, faktor
sosiolinguistik yang memengaruhi, serta implikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Selanjutnya, hasil dari setiap penelitian dibandingkan dan dianalisis untuk menemukan
keterkaitan antar penelitian sehingga dapat ditari kesimpulan mengenai penggunaan bahasa
tidak baku pada siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menyajikan hasil kajian dari sepuluh literatur yang relevan dengan
variasi pelafalan bahasa tidak baku pada siswa di sekolah dasar. Literatur ini membahas
bentuk variasi pelafalan, faktor sosial yang memengaruhi penggunaan bahasa siswa, serta
dampaknya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Literatur yang digunakan berasal dari
penelitian sebelumnya dalam rentang tahun 2020-2025 sehingga dapat memberikan
gambaran mengenai kondisi penggunaan bahasa siswa beberapa tahun terakhir. Berdasarkan
hasil kajian, ditemukan bahwa variasi pelafalan pada siswa dipengaruhi oleh kebiasaan
berbahasa sehari-hari, lingkungan sosial, serta interaksi yang terjadi di sekitar siswa baik di
sekolah atau lingkungan rumah. Temuan-temuan tersebut kemudian dikelompokkan ke
dalam beberapa pembahasan utama yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Sintesis Literatur

No | Sumber Bentuk Variasi | Faktor Implikasi dalam
(Penulis/Tahun) | Pelafalan/Kesal | sosiolinguistik | Pembelajaran di
ahan (Penyebab Sekolah Dasar
Berbahasa Sosial/Digital)
1 | (Nusalawo et al., | Substitusi Pengaruh dialek | Guru perlu
2025) fonem, seperti lokal dalam menyesuaikan
perubahan bunyi | lingkungan pembelajaran
/r/ menjadi /1/, masyarakat yang | pelafalan degan
distorsi bunyi, multilingual. kondisi bahasa
dan elisi pada siswa di
kata tertentu. lingkungan sekitar.
2 | (Sarietal., 2025) | Kesalahan Kurangnya Perlunya strategi
fonologis berupa | contoh pelafalan | pembelajaran yang
substitusi, omisi, | intonasi yang dapat
dan adisi fonem | tepat dari meningkatkan dan
saat membaca lingkungan melatih artikulasi
lisan. sekitar siswa. dalam membaca
nyaring.
3 | (Rahmawati et al., | Penambahan, Kebiasaan Guru perlu
2024) pengurangan, komunikasi melakukan evaluasi
dan perubahan lisan sehari-hari | terhadap tulisan
fonem serta terbawa ke siswa untuk
perubahan bunyi | dalam bahasa mengurangi
diftong pada tulis. kesalahan
teks narasi penggunaan bunyi
siswa.
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dalam bahasa tulis
siswa.

(Dewi et al., Kesalahan Tingginya Guru perlu

2025) afiksasi dan penggunaan memberikan
reduplikasi bahasa informal | latihan penggunaan
akibat dalam sehari- kata baku dalam
penggunaan kata | hari serta kegiatan menulis
tidak baku. rendahnya siswa.

pemahaman
bentuk kata
baku

(Alfiyanti & Kesulitan siswa | Kebiasaan Diperlukan media

Umam, 2022) dalam menggunakan pembelajaran
membedakan bahasa interaktif untuk
kosakata baku campuran dalam | meningkatkan
dan tidak baku. | lingkungan pemahaman siswa

sehari-hari. terhadap kata baku.

(Dahlan et al., Pergeseran Tingginya Sekolah perlu

2025) penggunaan penggunaan membiasakan
bahasa formal media sosial penggunaan bahasa
menjadi bahasa | TikTok dalam Indonesia baku
santai atau aktivitas sehari- | dalam kegiatan
bahasa gaul. hari siswa. belajar sehari-hari.

(Lubis et al., n.d.) | Dominasi Intensitas Perlu adanya
penggunaan interaksi siswa | kegiatan tambahan
kosakata tidak di media sosial | seperti literasi
baku dan bahasa | lebih tinggi membaca untuk
internet dalam dibandingkan meningkatkan
komunikasi aktivitas literasi | penggunaan bahasa
siswa. membaca. formal siswa serta

membantu siswa
membedakan
penggunaan bahasa
formal dan bahasa
media sosial.

(Citra et al., 2025) | Keterampilan Kurangnya Guru dapat
berbicara siswa | stimulasi dan menggunakan
masih kurang komunikasi pembelajaran
jelas baik dari lisan dari interaktif untuk
segi artikulasi lingkungan melatih keberanian

dan pelafalan.

keluarga dan

siswa dalam

sosial. berbicara.
(Khoirunnisaa et | Kesenjangan Penggunaan Pemanfaatan media
al., 2025) kemampuan media digital digital dalam
menyimak dan | tanpa pembelajaran perlu
pendampingan | diarahkan pada
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berbicara dalam | bahasa yang penggunaan bahasa
situasi formal. tepat oleh yang lebih baik dan
lingkungan. sesuai dalam
komunikasi siswa.
10 | (Siki etal., 2024) | Menurunnya Proses peniruan | Guru dapat menjadi
kesantunan dan | bahasa dari teladan dalam
ketepatan keluarga dan penggunaan bahasa
penggunaan teman sebaya yang baik dan
ragam bahasa sejak usia dini. | santun di
siswa. lingkungan
sekolah.

Berdasarkan hasil kajian pada tabel di atas, ditemukan bahwa variasi pelafalan
bahasa tidak baku pada siswa sekolah dasar masih sering ditemukan dalam kegiatan
komunikasi sehari-hari maupun selama proses pembelajaran. Bentuk variasi yang ditemukan
meliputi perubahan fonem, penghilangan bunyi, penggunaan bahasa formal ke bahasa
informal. Selain itu, faktor lingkungan sosial, lingkungan keluarga, kebiasaan berbahasa
sehari-hari, dan penggunaan media digital juga menjadi penyebab yang memengaruhi
penggunaan bahasa siswa

Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian dari sepuluh jurnal yang telah dianalisis, ditemukan
beberapa temuan yang berkaitan dengan variasi pelafalan Bahasa tidak baku pada siswa
sekolah dasar. Temuan tersebut menujukkan adanya bentuk variasi pelafalan, faktor
sosilinguistik yang memengaruhi penggunaan Bahasa siswa, serta implikasi terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Untuk mempermudah pembahasan, hasil
kajian diuraikan dalam beberapa bagian berikut:

1. Bentuk Variasi Pelafalan Bahasa Tidak Baku pada Siswa Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil kajian dari sepuluh penelitian di atas, variasi pelafalan bahasa
tidak baku pada siswa sekolah dasar masih sering ditemukan dalam komunikasi
sehari-hari maupun saat proses pembelajaran. Bentuk variasi yang ditemukan
beragam, seperti perubahan bunyi, pengurangan dan penambahan fonem,
penggunaan kosakata tidak baku, hingga penggunaan bahasa gaul atau santai dalam
situasi formal. Penelitian (Nusalawo et al., 2025) menujukan adanya perubahan
bunyi pada pelafalan siswa, sedangkan (Sari et al., 2025) menemukan kesalahan
fonologis ketika siswa membaca secara lisan. Selain itu, (Rahmawati et al., 2024)
juga menemukan adanya perubahan bunyi yang dipengaruhi oleh kebiasaan sehari-
hari siswa.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan penggunaan bahasa sehari-hari
sangat mempengaruhi kemampuan berbahasa siswa. Siswa cenderung menggunakan
bahasa yang sering mereka dengarkan di lingkungan sekitar dibandingkan bahasa
baku yang digunakan dalam pembelajaran. Akibatnya, penggunaan bahasa tidak
baku jarang digunakan dalam komunikasi lisan, bahkan juga terbawa ke dalam
bahasa tulis siswa.

Selain dipengaruhi oleh kebiasaan berbahasa, variasi pelafalan pada siswa
sekolah dasar juga berkaitan dengan tahap perkembangan bahasa anak yang masih
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berlangsung. Pada usia sekolah dasar, siswa masih berada pada tahap meniru dan
menyesuaikan penggunaan bahasa dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
bahasa yang digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari akan lebih mudah ingat
dan diterapkan oleh siswa dibandingkan bahasa baku yang hanya digunakan pada
situasi formal, seperti saat pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut menyebabkan
siswa lebih terbiasa menggunakan bahasa tidak baku dalam komunikasi sehari-hari
maupun saat berinteraksi di lingkungan sekolah.

2. Faktor Sosiolinguistik dalam Penggunaan Bahasa Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji, lingkungan sosial menjadi salah
satu faktor dalam penggunaan bahasa siswa di sekolah dasar. Lingkungan sosial,
lingkungan keluarga, teman sebaya, penggunaan bahasa daerah, hingga media sosial
memiliki pengaruh penting terhadap kebiasaan berbahasa siswa. Penelitian (Dahlan
et al., 2025) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial membuat siswa lebih
terbiasa menggunakan bahasa gaul dan bahasa santai. (Lubis et al., n.d.) juga
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa internet menyebabkan siswa sering
menggunakan kosakata tidak baku dibandingkan bahasa baku.

Penggunaan bahasa campuran dalam lingkungan sehari-hari juga mempengaruhi
kemampuan siswa dalam membedakan penggunaan bahasa baku dan tidak baku. Hal
ini terlihat pada penelitian (Alfiyanti & Umam, 2022) yang menunjukkan siswa
masih mengalami kesulitan dalam penggunaan kosakata baku karena terbiasa
menggunakan bahasa campuran saat berkomunikasi. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa perkembangan bahasa siswa dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka
tinggal dan lingkungan mereka berinteraksi setiap hari.

Selain lingkungan keluarga dan media sosial, penggunaan bahasa oleh teman
sebaya juga memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membentuk kebiasaan
berbahasa siswa. Dalam komunikasi sehari-hari, siswa cenderung mengikuti gaya
bahasa yang digunakan oleh teman-temannya. Akibatnya, penggunaan bahasa tidak
baku menjadi lebih sering digunakan dibandingkan bahasa baku, terutama ketika
siswa berinteraksi dan berkomunikasi di luar kegiatan pembelajaran formal

Dalam kajian sosiolinguistik, variasi bahasa yang digunakan siswa merupakan
bentuk variasi bahasa yang dipengaruhi oleh situasi dan lingkungan penutur. Bahasa
yang digunakan siswa tidak hanya mencerminkan kemampuan berbahasa, tetapi juga
menunjukkan identitas seseorang dan kebiasaan komunikasi yang berkembang di
lingkungan sosial mereka. Oleh karena itu, penggunaan bahasa tidak baku pada siswa
sekolah dasar dapat dipahami sebagai bagian dari proses sosial yang berlangsung
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Penggunaan bahasa tidak baku yang dilakukan siswa dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar dalam situasi formal. Siswa menjadi terbiasa menggunakan bahasa
informal sehingga mengalami kesulitan saat menggunakan kata baku dalam kegiatan
membaca, berbicara, maupun menulis.
Berdasarkan hasil kajian, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar perlu
lebih memperhatikan penggunaan bahasa siswa. Pembiasaan penggunaan bahasa
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baku dalam pembelajaran sangat penting dilakukan sejak dini agar siswa mampu
memahami perbedaan penggunaan bahasa formal dan nonformal. Melalui kegiatan
pembelajaran yang terarah, siswa dapat dilatih untuk menggunakan kosakata baku
ketika menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, maupun saat menulis tugas
sekolah. Dengan demikian, kemampuan berbahasa siswa dapat berkembang dengan
baik sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

Guru juga memiliki peran penting sebagai model penggunaan bahasa yang baik
di lingkungan sekolah. Bahasa yang digunakan guru saat mengajar akan menjadi
contoh bagi siswa dalam berkomunikasi baik dalam lingkungan sekolah maupun
lingkungan sosial. Guru dapat membiasakan penggunaan bahasa baku melalui
kegiatan membaca nyaring, diskusi dalam kelas, maupun latihan menulis. Selain itu,
guru dapat memberikan contoh penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar
agar siswa lebih terbiasa menggunakan bahasa baku dalam komunikasi di lingkungan
sekolah. Sebagai solusi praktis, (Khasanah et al., 2024) menyarankan penggunaan
media pembelajaran interaktif seperti aplikasi khusus kosakata baku untuk
membantu siswa kelas rendah membedakan kata baku dan tidak baku dengan cara
yang lebih menyenangkan. Dengan bantuan teknologi yang tepat, pengenalan bahasa
baku tidak lagi terasa kaku bagi siswa.

Dukungan sekolah juga diperlukan untuk menciptakan kebiasaan penggunaan
bahasa yang baik di lingkungan sekolah terutama kebiasaan penggunaan bahasa baku
pada siswa. Sekolah dapat membangun budaya literasi sejak dini melalui kegiatan
membaca, menulis, dan berbicara menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan
kaidah kebahasaan. Dengan adanya pembiasaan tersebut, siswa diharapkan mampu
menggunakan bahasa Indonesia secara tepat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, variasi pelafalan bahasa tidak baku pada siswa
sekolah dasar masih sering ditemukan dalam komunikasi sehari-hari. Bentuk variasi
meliputi perubahan bunyi, penghilangan fonem, penggunaan kosakata tidak baku, serta
penggunaan bahasa informal dalam situasi formal seperti di sekolah. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh lingkungan sosial, seperti keluarga, teman sebaya, penggunaan bahasa
daerah, dan media sosial yang membentuk kebiasaan berbahasa siswa dalam berkomunikasi.

Kebiasaan menggunakan bahasa tidak baku secara berulang dalam kehidupan sehari-
hari berpotensi menghambat perkembangan kemampuan berbahasa siswa, khususnya dalam
aktivitas membaca, menulis, dan berbicara pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Apabila
kebiasaan ini terus berlangsung tanpa adanya intervensi yang tepat, siswa akan semakin
kesulitan untuk beralih menggunakan bahasa baku ketika berada dalam situasi formal,
termasuk saat proses pembelajaran di kelas. Oleh sebab itu, perlu ada perhatian yang lebih
serius dalam merancang proses pembelajaran di sekolah dasar agar siswa secara bertahap
terbiasa menggunakan bahasa yang sesuai kaidah , baik di lingkungan sekolah maupun
dalam kehidupan sehari-hari, melalui pendekatan pembelajaran yang aktif, menyenangkan,
dan kontekstual.

Dalam upaya tersebut, guru memegang peran krusial tidak hanya sebagai
penyampaian materi, tetapi juga sebagai pembimbing sekaligus teladan nyata dalam
penggunaan bahasa baku yang sesuai konteks komunikasi. Bahasa yang digunakan guru di
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dalam kelas secara langsung akan menjadi referensi bagi siswa dalam membentuk kebiasaan
berbahasa mereka. Oleh karena itu, pembiasaan berbahasa yang baik dan konsisten di
lingkungan sekolah diyakini dapat mendorong peningkatan kemampuan komunikasi siswa
secara menyeluruh, terutama dalam kegiatan membaca, menulis, dan berbicara. Di samping
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi akademik dan menjadi bahan
pertimbangan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang mengkaji fenomena sosiolinguistik
dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.
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